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Abstract 
 
This study aims to determine the media and the use of sociological learning media in 
the class XI IIS SMA N 2 Mempawah Hulu. This study used is qualitative approach 
with descriptive methods. Data collection techniques used are observation, interviews, 
and documentation studies; The analysis in this study was presented in a qualitative 
descriptive manner user informants as much as five people consisting of a teacher of 
sociology learning and student of class XI IIS. Learning media is a form of physical in 
a planned manner to convey information and build interaction. The media used are a 
visual display, visual print, and visual images. Stage in the use of learning media 
namely the preparation and planning, the implementation, and the flow-up stage. In 
the learning process of material learning delivered by the teacher are encoding and 
student decoding. In the use of learning media, there are obstacles (barriers or 
noises). The teacher of sociology learning looks at the results of the media by 
providing evaluations, measurement, and values to see how effective and learning 
outcomes are given. 
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PENDAHULUAN 
Arifin (2013:10), mengatakan 
“Pembelajaran sebagai suatu proses atau    cara 
yang dilakukan agar seseorang dapat 
melakukan kegiatan belajar”.   Pembelajaran 
lebih menekankan pada kegiatan belajar siswa 
secara sungguh-sungguh yang melibatkan 
aspek intelektual, emosional, dan sosial. 
Kemudian Rudi dan Hisbiyatul (2017:1), 
mengatakan “pengetahuan yang ada pada 
setiap manusia itu diterima atau ditangkap 
melalui pancaindera. Semakin banyak indera 
yang digunakan untuk menerima sesuatu maka 
semakin banyak dan semakin jelas pula 
pengetahuan yang diperoleh”. Kemampuan 
guru dalam menjalankan peran sebagai 
administrator dan pembina ilmu dapat dilihat 
dari kemampuan guru menguasai metodologi 
pendidikan untuk kepentingan peserta 
didiknya. 
Dalam mengupayakan pendidikan yang 
berkualitas, guru seringkali menemukan 
kesulitan dalam menyajikan materi 
pembelajaran. Terutaman dalam pembelajaran 
mata pelajaran Sosiologi yang mengemas 
materi mengenai masyarakat dengan cakupan 
yang luas. Apabila guru menjelaskan materi 
secara monoton, akibatnya siswa memandang 
mata pelajaran sosiologi adalah pelajaran yang 
membosankan. Oleh karena itu guru mata 
pelajaran Sosiologi perlu menciptakan seni 
dalam pembelajaran. 
Siswa harus menangkap materi secara 
benar dan utuh menggunakan pancaindera baik 
pendengaran maupun penglihatan. Jika metode 
ceramah merangsang indera pendengaran 
siswa, harus ada sesuatu yang merangsang 
indera penglihatan, misalnya tampilan slide 
pada Powerpoint, gambar, bagan, grafik, alat 
peraga (globe, peta, anatomi, dan lain-lain), 
gambar langsung seperti lukisan, video dan 
lain-lain.  
Pembelajaran sosiologi juga diperlukan 
variasi guna membuat siswa lebih 
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bereksplorasi atas materi yang dijelaskan. 
Guru dalam mengajar dituntut mampu 
membuat pembelajaran semenarik mungkin 
sehingga membuat peserta didik merasa 
nyaman dan tercipta suasana yang kondusif 
dalam belajar. Metode ceramah dan bagaimana 
cara mencatat buku sampai habis yang biasa 
diberikan guru dapat membuat peserta didik 
merasa jenuh dan gelisah, sehingga mereka 
cendrung melakukan kegiatan-kegiatan yang 
dapat memancing keributan di kelas. 
Mencermati pada realita saat ini, siswa 
memiliki kriteria atau kemampuan yang 
beragam. Oleh karena itu, seorang guru harus 
mampu dalam mengelola kelas dan 
menggunakan media pembelajaran yang dapat 
membangkitkan rasa antusias peserta didik 
untuk belajar.  
Media merupakan sesuatu yang bersifat 
menyalurkan pesan dan dapat merangsang 
pikiran, perasaan dan kemauan audiens (siswa) 
sehingga dapat mendorong terjadi proses 
belajar pada dirinya (Asnawir dan Usman, 
2002:10). Sadiman (2012:17) mengatakan 
“kegunaan media pembelajaran dalam proses 
belajar mengajar dapat memperjelas penyajian 
materi ajar tidak terlalu verbalistis, mengatasi 
ruang dan waktu, serta daya indrea”. Artinya 
penggunaan media didalam pembelajaran 
mampu menkomunikasikan materi ajar dan 
Tidak hanya sekadar pendamping atau 
pelengkap proses pembelajaran.  
Dalam pembelajaran sosiologi yang 
mengemas mengenai masyarakat tentu saja 
dibutuhkan pemanfaatan media pembelajaran 
yang menarik dengan tujuan meningkatkan 
kualitas pembelajaran, sehingga seorang guru 
juga tidak hanya membagikan pengetahuannya 
kepada siswa tetapi juga menjadi fasilitator, 
perancang pembelajaran, mediator, dan 
memanajemen pembelajaran didalam kelas. 
Adanya kebutuhan pasar juga berkaitan dengan 
pembelajaran, karena siswa harus mengikuti 
perkembangan zaman untuk menjadi sumber 
daya manusia yang berkualitas. Sebagai mata 
pelajaran yang memuat materi mengenai 
masyarakat, visi pendidikan global saat ini 
dalam perkembangan yang mana teknologi 
juga digunakan dalam mempermudah dan 
memperluas cakupan pembelajaran seperti 
penggunaan media-media elektronik dan 
internet.   
Namun di Indonesia tidak semua sekolah 
memiliki fasilitas untuk menerapkan media 
berbasis elektronik dan internet, sehingga 
penggunaan media pembelajaran harus 
disesuaikan dengan ketersediaan media yang 
ada di sekolah.  
Observasi pra riset yang dilakukan 
peneliti di SMA N 2 Mempawah Hulu pada 
tanggal 16 Juli 2018, peneliti tidak 
menemukan adanya media pembelajaran yang 
lengkap dan memadai untuk menunjang proses 
pembelajaran seperti proyektor,buku paket 
siswa baik dari sekolah maupun milik pribadi 
dan LKS (Lembar Kerja Siswa).  
Pada saat wawancara, guru mata 
pelajaran Sosiologi menjelaskan kurangnya 
fasilitas media pembelajaran di sekolah 
membuat guru mengajar dengan 
memanfaatakan media yang seadanya. Salah 
seorang siswa juga menjelaskan mengenai 
proses pembelajaran sosiologi, tidak adanya 
ketersediaan buku pegangan siswa dan 
perpustakan membuat siswa hanya belajar 
melalui guru. 
SMA N 2 Mempawah Hulu cukup jauh 
dari Ibu Kota Kabupaten dengan keadaan 
infrastruktur jalan dan transportasi yang belum 
sepenuhnya memadai. SMA N 2 Mempawah 
Hulu mempunyai peranan serupa sekolah-
sekolah lainnya, yaitu turut mencerdaskan 
anak bangsa dan mencapai tujuan pendidikan, 
meskipun memiliki keterbatasan baik dari 
sarana maupun dari prasarana. 
Beberapa pemaparan yang dicantumkan 
di atas menjadi dasar pemikiran peneliti untuk 
melakukan penelitian lebih lanjut mengkaji 
pemanfaatan Media Pembelajaran oleh guru 
Sosiologi di SMA N 2 Mempawah Hulu. 
 
METODE PENELITIAN 
Bentuk penelitian yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah pendekatan kualitatif 
dengan metode deskriptif. Dalam penelitian 
ini, peneliti memaparkan hasil temuan secara 
objektif, kompeten, dan faktual untuk 
mendapatkan hasil penelitian. Peneliti 
langsung berinteraksi dengan objek dan subjek 
yang diteliti. 
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Prosedur penelitian ini dengan melakukan 
observasi, wawancara dan dokumentasi. Data 
yang dikumpulkan adalah kata-kata, gambar, 
dan bukan angka-angka.  
Kehadiran peneliti dalam penelitian ini 
adalah sebagai observer non partisipan, karena 
peneliti hanya mengamati proses pembelajaran 
sosiologi dengan pemanfaatan media 
pembelajaran yang berlangsung selama jam 
pelajaran. Penelitian ini dilaksanakan di SMA 
Negeri 2 Mempawah Hulu, Jalan Karangan-
Samalantan RT/RW 4/2, Dusun Pakan, Desa 
Caokng, Kecamatan Mempawah Hulu, 
Kabupaten Landak Provinsi Kalimantan Barat 
Kodepos 79363.  
Sumber data primer dalam penelitian ini 
adalah guru mata pelajaran sosiologi dan siswa 
kelas XI IIS SMA N 2 Mempawah Hulu. 
Sumber data sekunder dalam penelitian ini 
adalah media yang digunakan oleh guru 
sosiologi SMA N 2 Mempawah Hulu. Peneliti 
melakukan langsung pengumpulan data 
dengan mengamati aktivitas guru dan siswa 
dalam pembelajaran dengan pemanfaatan 
media pembelajaran. Dimana observer hanya 
menjadi penonton dan mengamati objek dan 
subjek penelitian. 
Peneliti menggunakan observasi 
terstruktur yaitu pedoman observasi yang di 
susun secara terperinci, untuk itu peneliti 
membuat kisi-kisi sebagai pedoman observasi. 
Teknik wawancara dalam penelitian ini 
menggunakan wawancara tak berstruktur 
kepada informan mengenai media dan 
pemanfaatannya dalam pembelajaran sosiologi 
oleh guru. Teknik pengumpulan data dokumen 
untuk dapat mendukung hasil penelitian agar 
lebih tajam dan kredibel, seperti data-data 
kelengkapan media pembelajaran di sekolah, 
dan gambar kegiatan penelitian (melalui 
observasi dan wawancara) 
 Teknik analisis data yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah analisis kualitatif 
dengan mendeskripsikan secara jelas dan 
mendalam apa saja media pembelajaran yang 
digunakan oleh guru sosiologi SMA N 2 
Mempawah Hulu dan bagaimana pemanfaatan 
media pembelajaran oleh guru sosiologi di 
SMA N 2 Mempawah Hulu. 
Dalam memenuhi keabsahan data 
penelitian ini dilakukan triangulasi dengan 
sumber. Menurut Patton, triangulasi dengan 
sumber berarti membandingkan dan mengecek 
balik derajat kepercayaan suatu informasi yang 
diperoleh melalui waktu dan alat yang berbeda 
dalam penelitian kualitatif (Moleong,2007:29). 
 
HASIL  PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Pada hasil observasi tanggal l2 Januari 
2019 – 12 Februari 2019 yang didapatkan 
peneliti selama prosedur pengumpulan data di 
lapangan, media pembelajaran yang digunakan 
guru sosiologi SMA N 2 Mempawah Hulu 
adalah papan tulis (whiteboard), buku teks, 
handout, dan gambar. Berdasarkan temuan 
media pembelajaran telah direncanakan dan 
dituangkan dalam rencana pembelajaran. 
Untuk itu ada kesesuaian antara media 
pembelajaran dan materi pembelajaran. 
Penggunaan media pembelajaran perlu 
melalui tahapan pemilihan media. Penggunaan 
media direncanakan secara sistematis dan 
dituangkan dalam rencana pembelajaran. Pada 
pemanfaatanannya, media pembelajaran sesuai 
dengan tujuan pembelajaran yang ingin 
dicapai. Gambar menyangkut contoh atau 
penjelasan mengenai materi. 
Namun pemanfaatan gambar oleh guru 
harus diperhatikan peletakan atau 
penempatannua, kemudian ukuran gambar 
yang digunakan dan banyaknya gambar harus 
disesuaikan dengan muatan materi yang 
dibahas. 
Pada tahap pertama dalam pemanfaatan 
media pembelajaran, guru melihat perencanaan 
dan mempertimbangkan secara pokok 
keterkaitan materi untuk penyampaian materi 
tersebut dengan media yang digunakan. Guru 
mempertimbangkan metode agar siswa dapat 
mencapai tujuan pembelajaran dengan 
mempertimbangkan secara pokok keefektifan 
penyampaian materi dengan media yang 
digunakan. Pemanfaatan papan tulis yang 
digunakan guru cukup baik dari segi penulisan 
baik ukuran dan tata letak tulisan. 
Guru memberikan materi pembelajaran 
dengan menuliskan konsep yang dipelajari. 
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Konsep tersebut berasal dari buku teks dan 
handout yang digunakan oleh guru. Dalam 
penulisan guru memanfaatkan bagian 
keseluruhan papan tulis, baik untuk menulis 
konsep maupun menulis temuan-temuan dalam 
diskusi. Guru juga memberikan waktu untuk 
siswa mencatat yang dituliskan pada papan 
tulis tersebut. 
Dalam pemanfaatan papan tulis sebagai 
media pembelajaran, guru menjadikan papan 
tulis menjadi media yang interaktif. Dimana 
muncul komunikasi kepada siswa sebagai 
penerima informasi meskipun papan tulis yang 
digunakan sebagai media adalah whiteboard 
bukan papan tulis elektronik atau papan tulis 
interaktif terbarukan. 
Pemanfaatan handout yang digunakan 
guru adalah hasil dari rangkuman-rangkuman 
literasi yang dimiliki guru. Dalam 
penyampaian secara verbal, guru termasuk 
mampu untuk menguasai materi tersebut. 
Pengembangan buku teks yang digunakan guru 
untuk mengemas materi sosiologi lebih 
dipersingkat dan dibuat konkret. Dalam isi 
handout yang guru gunakan, isi materi 
terbilang singkat, jelas, dan padat. 
Pemanfaatan gambar yang digunakan 
oleh guru cukup baik untuk mendampingi 
metode ceramah dan diskusi yang diberikan 
guru kepada siswa. Bahan yang menjadi dasar 
gambar ini berasal dari buku teks. Pada 
pemanfaatannya guru lebih menggunakan 
gambar yang berasal dari penemuan langsung 
di masyarakat (menujukkan gambar yang 
dibidik sendiri yang terkait dengan materi 
pembelajaran). Guru mendemonstrasikan 
media gambar yang digunakan. Dalam 
pemilihan gambar sebagai media pembelajaran 
ini, mampu membuat siswa memahami materi 
yang diberikan. Siswa turut berpartisipasi dan 
dapat membuat siswa mengasah 
kemampuannya dalam memahami baik tingkat 
menganalisis, menyampaikan, dan kesiapannya 
untuk mendeskripsikan hasil dari 
reperesentatifnya. Pemanfaatan media gambar 
juga mampu memberikan kecakapan siswa 
untuk memahami lingkungannya Ada respon 
emosional siswa yang terbangun untuk 
merasakan keresahan atau kepeduliannya 
terhadap pembahasan materi yang diberikan 
guru dengan menampilkan gambar. 
Strategi ceramah yang digunakan dalam 
pembelajaran adalah sebagai pendamping 
media yang guru gunakan agar mengasah 
kemampuan siswa secara pengetahuan, 
keterampilan, dan psikomotor. Menggunakan 
metode ceramah dan diskusi, ada nilai 
tersendiri dalam pembawaan guru dalam 
menyampaikan materi. Hal tersebut juga turut 
menunjang proses endcoding dan mampu 
menyajikan informasi yang memotivasi siswa 
untuk melakukan partisipasi dalam 
pembelajaran. 
Guru dapat membuat siswa memahami 
materi sosiologi yang cukup abstrak menjadi 
konkret dan sesuai dengan pengalaman yang 
mereka alami dan mereka lihat. Peran media 
yang dimanfaatkan guru mampu 
meminimalisir verbalisme. Pada tahap 
persiapan, guru telah menyesuaikan 
pemanfaatan media pembelajaran dengan 
rencana pembelajaran. Kemudian pada tahap 
pelaksanaan, strategi dalam pemanfaatan 
media pembelajaran memberikan penguatan 
kepada siswa untuk membangun kepercayaan 
dirinya dalam menyampaikan pendapat, 
memberi pertanyaan atau memberi sanggahan. 
Guru menkombinasikan metode ceramah 
dengan menampilkan media pembelajaran 
visual cetak agar terjadi proses pembelajaran 
yang aktif dan interaktif sehingga metode 
ceramah yang ia gunakan tersampaikan dengan 
baik. Sekaligus guru mengadakan evaluasi atas 
pembelajaran yang disampaikan, apakah 
materi yang disampaikan dapat dipahami atau 
tidak. 
Melalui metode diskusi, guru mengajak 
atau menginstruksikan siswa untuk mengkaji 
dan menganalisis dan berargumen sesuai 
pandaangan masing-masing. Hal ini untuk 
melihat kesesuaian dengan tujuan 
pembelajaran yang mengharapkan siswa 
mampu mendeskripsikan materi pembelajaran 
uang mengharapkan siswa mampu 
mendeskripsikan materi pembelajaran. Guru 
juga memberikan tugas dan ulangan harian. 
Dari hasil tugas dan ulangan guru melakukan 
evaluasi pembelajaran baik evaluasi siswa, 
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guru, atau pemanfaatan media yang 
digunakannya. 
Dalam pemanfaatan media pembelajaran 
tentu ada hambaran-hambatan yang terjadi 
yang berasal dari guru yang kurang optimal 
dalam mengajar. Hambabtan terjadi karena 
kondisi yang kurang baik (sedang sakit), dan 
padamnya listrik yang mengganggu proses 
pencetakan materi, baik handout maupun 
gambar. 
Siswa dalam pemanfaatan media 
pembelajaran ini cukup aktif dan rebut. 
Menjadikan suasanan kelas menjadi hudup. 
Pemanfaatan media pembelajaran guru, siswa 
terlihat cukup interaktif dalam mengasah 
pemikiran mereka. Siswa dapat mengasah 
kemampuan mereka, dan menumbuhkan rasa 
percaya diri, terlihat dari hasil observasi dan 
wawancara mereka mau bertanya dan 
menyatakan pendapatnya saat berdiskusi. 
Meskipun siswa memiliki tingkat pemahaman 
yang berbeda-berda dalam menafsirkan materi 
yang diberikan. Terlihat siswa lebih mampu 
mengembangkan motivasinya untuk terus 
belajar dan terdorong untuk berpartisipasi 
dalam pembelajaran sosiologi. Guru juga lebih 
banyak memberikan penugasan yang terkait 
dengan pengalaman yang dirasakan oleh siswa. 
Dalam hambatan pemanfaatan media 
pembelajaran siswa juga memiliki hambatan 
terkait indera penglihatan, transportasi, biaya 
dan kondisi tempat tinggal yang jauh sehingga 
mengakibatkan beberapa siswa jarang masuk. 
 
Pembahasan 
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara 
yang telah peneliti lakukan selama proses 
penelitian maka dibahas satu persatu sesuai 
dengan sub masalah penelitian, yakni sebagai 
berikut. 
 
Apa Saja Media Pembelajaran Yang 
Digunakan Oleh Guru Sosiologi Kelas XI 
IIS 
Media yang digunakan oleh guru 
sosiologi di SMA N 2 Mempawah Hulu 
termasuk kedalam pembelajaran melalui media 
visual. Yaitu media visual pajangan yang 
terdiri dari papan tulis dan media cetak dalam 
bentuk handout dan gambar. Media visual 
dapat meningkatkan daya ingat, memberi 
kepuasan, mengembangkan gairah belajar, 
menarik minat dan meningkatkan hasil belajar 
(Yaumi, 2018:133).  
Dari segi kriteria pemilihan, media 
pembelajaran visual yang digunakan oleh guru 
sosiologi SMA N 2 Mempawah Hulu 
disesuaikan dengan tujuan pembelajaran. 
Dimana pemanfaatan media visual pajangan, 
visual gambar dan visual cetak mengacu pada 
ranah kognitif, afektif dan psikomotor. 
Guru Sosiologi SMA N 2 Mempawah 
Hulu dalam memilih media dengan 
mempertimbangkan nilai rasional, ekonomis 
dan praktis. Penggunaan media juga 
menyesuaikan dengan kelengkapan pendukung 
yang terdapat di lingkungan pembelajaran.  
Guru juga menginovasi tampilan gambar 
dengan gambar cetak. Tidak dengan proyektor 
karena keterbatasan media yang ada di 
sekolah. Kemudian, dalam penggunaannya 
guru cukup terampul dalam menggunakan dan 
mengoperasikan media sebagai alat bantu 
pembelajaran dan media yang digunakan 
cukup efektif dan tepat sasaran baik untuk 
kelompok besar, kelompok kecil maupun 
perorangan. Mutu teknis pada media 
pembelajaran harus berkualitas dan memiliki 
kejelasan sehingga penyampaian materi 
pembelajaran dengan penggunaan media 
mudah dipahami. 
Kelebihan pemanfaatan media 
pembelajaran oleh guru sosiologi SMA N 2 
Mempawah Hulu adalah guru menyampaikan 
materi dengan memanfaatkan keseluruhan 
bagian dari papan tulis. Guru menampilkan 
gambar yang sesuai dengan materi. Gambar 
yang ditampilkan juga mendapatkan respons 
yang baik dari siswa. Siswa aktif bertanya dan 
membuat suasana kelas lebih hidup. Iaia dari 
handout yang dibuat sesuai dengan materi 
yang disampaikan dan merangkum sub-sub 
materi lebih singkat. 
Kekurangan pemanfaatan media 
pembelajaran oleh guru sosiologi SMA N 2 
Mempawah Hulu adalah pada peletakan 
gambar di papan tulis terlalu tinggi. Ukuran 
gambar yang ditampilkan kecil sehingga siswa 
yang duduk di belakang harus maju ke depan 
untuk melihat kejelasan gambar. Jumlah 
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gambar yang ditampilkan juga sedikit untuk 
setiap pembahasan. Handout yang dibuat guru 
tidak didistribusikan untuk siswa, sehingga 
siswa wajib mencatat isi dari handount 
tersebut. 
 
Pemanfaatan Media Pembelajaran Sosiologi 
Oleh Guru Kelas XI IIS 
Sadiman, 2012: 17). Agar pemanfaatan 
media berjalan secara efektif dan efisien 
sebagai berikut: (1) tahap persiapan dan 
perencanaan; (2) tahap pelaksanaan; (3) tahap 
tindaklanjut. 
Pertama pada tahap persiapan dan 
perencanaan dalam pemanfaatan media 
pembelajaran. Terlebih dahulu guru 
mempertimbangkan metode yang bagaimana 
untuk digunakan dalam pembelajaran agar 
siswa dapat mencapai tujuan pembelajaran. 
Pemelihan metode bertujuan 
mempertimbangkan secara pokok efektivitas 
penyampaian materi pembelajaran dengan 
media yang digunakan. Isi materi 
pembelajaran yang disampaikan tentu saja 
mengikuti kurikulum yang berlaku. Guru 
Sosiologi kelas XI IIS SMA N 2 Mempawah 
Hulu menggunakan kurikulum KTSP untuk 
menyajikan pembelajaran.  
Kedua, pada tahap pelaksanaan materi 
pembelajaran yang disampaikan guru 
dituangkan kedalam simbol-simbol 
komunikasi verbal menggunakan metode 
ceramah dan diskusi dan non-verbal atau 
visual dengan menulis di papan tulis dan 
menampilkan gambar. Proses tersebut yang 
disebut encoding. 
Dalam proses encoding, pemanfaataan 
papan tulis, dari hasil penelitian guru 
menjadikan papan tulis menjadi media yang 
interaktif. Dimana muncul komunikasi antara 
guru sebagai penyampai informasi kepada 
siswa sebagai penerima informasi meskipun 
papan tulis merupakan media yang digunakan 
adalah whiteboard bukan papan tulis 
elektronik atau papan tulis interaktif 
terbarukan. Pemanfaatan media teks 
disampaikan secara verbal dan non-verbal. 
Pemanfaatan handout guru mampu membuat 
media tersebut menyampaikan materi yang 
abstrak menjadi konkret. Pemanfaatan media 
visual cetak yang digunakan mendampingi 
metode ceramah dan diskusi yang diberikan 
guru kepada siswa. Guru beserta siswa juga 
mendemontrasikan media gambar yang 
digunakan. Siswa turut berpartisipasi dan 
mengasah kemampuannya dalam memahami, 
baik tingkat menganalisis, menyampaikan, dan 
kesiapannya untuk medeskripsikan hasil dari 
repesentatifnya. Pemanfaatan gambar ini juga 
mampu memberikan kecakapan siswa untuk 
memahami lingkungannya. Ada respons 
emosional siswa yang terbangun untuk 
merasakan keresahan atau kepeduliannya 
terhadap pembahasan materi yang diberikan 
guru dengan menampilkan gambar ini. 
Strategi ceramah yang guru gunakan 
dalam pembelajaran adalah sebagai 
pendamping media yang guru gunakan dapat 
mengasah kemapuan siswa secara 
pengetahuan, keterampilan dan psikomotor.  
Menggunakan metode yang sederhana 
yaitu ceramah dan diskusi, terdapat nilai 
tersediri dari dalam guru saat menyampaikan 
materi pembelajaran atau memberikan 
informasi. Hal tersebut membuat proses 
endcoding mampu menyajikan informasi yang 
memotivasi siswa untuk melakukan partisipasi 
dalam pembelajaran.  
Dalam pemanfaatan media pembelajaran 
ada beberapa penyebab yang dapat menjadi 
penghambat atau penghalang proses 
komunikasi atau penyampaian materi 
pembelajaran. Penghambat tersebut bisa 
dikenal dengan istilah barriers atau noises.  
Hambatan yang terdapat dalam 
pemanfaatan media pembelajaran di SMA N 2 
Mempawah Hulu adalah: (1) Hambatan 
psikologi, yang termasuk dalam hambatan 
psikologi adalah minat, sikap, pendapat, dan 
hambatan fisik seperti kelelahan, sakit, 
keterbatasan daya indera dan cacat tubuh. Dari 
hasil penelitian hambatan psikologi yang 
berasal dari siswa adalah penglihatan siswa 
(keterbatasan daya indera), yang mana saat 
guru menuliskan materi dan menampilkan 
gambar beberapa siswa yang duduk dibelakang 
maju ke depan kelas untuk melihat dengan 
jelas apayang ditulis dan ditampilkan. (2) 
Hambatan yang berasal dari guru adalah 
ketidakhadirannya sewaktu sakit. Kedua, 
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hambatan kultural (perbedaan adat istiadat, 
norma-norma sosial, kepercayaan, dan nilai-
nilai panutan). Terkait hambatan kultural yang 
terjadi di kelas selama penelitian, tidak ada 
pelanggaran-pelanggaran yang menyebabkan 
siswa yang dihukum, mencontek dan lain-lain 
Begitupun dengan guru. (3) Hambatan 
lingkungan (ditimbulkan situasi dan keadaan 
sekitar). Hambatan lingkungan yang berasal 
dari siswa adalah jarak dari rumah siswa untuk 
pergi ke sekolah yang cukup jauh, tidak ada 
transportasi, dan tidak ada biaya. Hambatan 
lingkungan yang berasal dari guru adalah 
situasi dan kondisi listrik yang menghambat 
percetakan media pembelajaran (visual cetak 
dan visual gambar). Meskipun pembelajaran 
telah disusun dan direncanakan, sejatinya 
pemanfaatan media pembelajaran tetap 
memiliki hambatan. Baik dari guru yang 
mengajar maupun siswa. Dalam hal tersebut, 
guru tetap mengupayakan bagaimana siswa 
dapat memahami pembelajaran. 
Pada tahap tindaklanjut menurut Uno 
(2012:7), komponen yang memengaruhi 
kualitas output pendidikan adalah raw input 
(peserta didik) yang mana raw input peserta 
didik ini diperoleh dari hasil evaluasi 
pembelajaran yang dilakukan oleh guru. 
Lingkungan (kebudayaan, ekonomi, politik, 
etos kerja masyarakat, dan hankam), dengan 
merefelkesikan hasil pembelajaran 
dipertengahan pembahasan materi, guru 
memberi refleksi dan evaluasi untuk melihat 
bagaimana perkembangan siswa, termasuk 
keaktifan dan ketidakhadiran siswa. 
Lingkungan instruksional (sarana dan 
prasarana, sumber daya alam, sumber daya 
manusia yang mengelola, mekanisme kerja, 
kurikulum dan penunjang lainnya), selain 
mengevaluasi hasil pembelajaran siswa, guru 
juga mengevaluasi hasil kinerja yang 
dilakukan dalam pemanfaatan media 
pembelajaran yang digunakan dengan 
meninjau kembali efektivitas pembelajaran 
dengan menggunakan media yang digunakan. 
Keterampilan menggunakan media 
pembelajaran sangat penting bagi seorang guru 
untuk membantu proses penyampaian 
pelajaran. Guru Sosiologi kelas XI IIS SMA N 
2 Mempawah Hulu cukup terampil dalam 
mengemas pembelajaran dengan pemanfaatan 
media. Menurut Saud (2010) dikutip dari 
www.psychologymania.com (26 Juni 2019), 
mengatakan bahwa “media pembelajaran 
adalah sarana pembelajaran yang digunakan 
sebagai perantara dalam proses pembelajaran 
untuk mempertinggi efektifitas dan efisiensi 
dalam mencapai tujuan pembelajaran”.  
Tujuan keterampilan menggunakan media 
pembelajaran yaitu media pembelajaran 
memperjelas penyajian pesan agar tidak terlalu 
verbalistis; mengatasi keterbatasan ruang, 
waktu, dan daya indera; memperlancar 
jalannya proses pembelajaran; menimbulkan 
kegairahan belajar; Memberi kesempatan 
kepada siswa untuk berinteraksi langsung 
dengan lingkungan dan kenyataan; memberi  
kesempatan  pada  siswa  untuk  belajar  secara  
mandiri  sesuai  dengan kemampuan dan 
minatnya. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian media yang 
digunakan oleh guru sosiologi kelas XI IIS 
adalah media visual pajangan yang terdiri dari 
papan tulis dan media cetak dalam bentuk 
handout dan media visual gambar. Pemilihan 
media pembelajaran secara umum dan secara 
khusus sesuai dengan situasi dan kondisi yang 
terdapat di sekolah, baik dari siswa, 
kemampuan guru, dan ketersediaan media di 
sekolah. Pemanfaatan media pembelajaran ini 
dilalui dengan tahapan persiapan dan 
perencanaan. Selanjutnya pada tahap 
pelaksanaan media pembelajaran, guru 
menggunakan strategi pembelajaran dengan 
metode ceramah dan diskusi sebagai 
pendamping media pembelajaran. Pada tahap 
tindak lanjut, guru memberikan revisi atas 
kekeliruan siswa dalam menafsirkan materi 
yang disampaikan. Pemberian tugas dan 
ulangan kepada siswa, kemudian guru dan 
siswa merefleksikan hasil dari pembelajaran 
yang diperoleh dan meninjau kembali 
keefektifan dalam pemanfaatan media 
pembelajaran yang digunakan. Adapun dalam 
pemanfaatan media pembelajaran tersebut, 
terdapat hambatan lingkungan baik dari guru 
maupun dari siswa. 
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SARAN 
Berdasarkan kesimpulan yang dipaparkan 
diatas, maka dikemukakan saran-saran sebagai 
berikut: (1) Sebaiknya Sebaiknya pihak 
sekolah menggunakan dana dari BOS untuk 
melengkapi media pembelajaran, seperti 
membeli buku-buku, alat peraga dan lain-lain 
yang sesuai dengan kebutuhan dalam 
pembelajaran. (2) Sebaiknya guru mata 
pelajaran sosiologi menambah beberapa media 
pembelajaran. Misalnya menambah jumlah 
gambar yang ditampilkan sebagai media yang 
tadi dua atau tiga menjadi lima. Kemudian 
mencetak gambar dengan ukuran yang lebih 
besar agar siswa dapat melihat gambar cukup 
jelas. 
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